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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

 Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 
 

Huruf  Huruf 

Arab  Latin Arab  Latin 

 d /d = ض „ = ء

 t / t = ط B = ب

 z / z = ظ T = ت

 „ = ع Ts = ث

      

 Gh = غ J = ج

 F = ف h / h = ح

 Q = ق Kh = خ

 K = ك D = د

 L = ل Dz = ذ

 M = م R = ر

 N = ن Z = ز

 H = ه S = س

 W = و Sy = ش

 Y = ي s/s = ص

 

         Vokal      Vokal Panjang    Contoh  

      _    = a   ـــَا = ā   ُتَكَاثر = takātsur  

          ‒ = i  ــِى =  ī  ُُيهَِيْج = yahīj 

      ‒   = u  ُْـــُـو = ū   َُتَـعْلَمُوْن =  ta‟lamūn 

 SAW.,,.f= سَوْفَُ  aw = ــــَـوُْ    

 ayn„= عَيَُْ  ay = ـــــَيُْ    
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A. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â  misalnya قال menjadi qâla  

Vokal (i) panjang = Î  misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û  misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contooh berikut: 

Diftong (aw) = ىو  misalnya قول menjadi qawlan 

Diftong (ay) = ىيى  misalnya خير menjadi          khayrun 

 

B. Ta‟ Marbuthah 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbhûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ُللمدرسة -menjadi al  الرسلة

risalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ُفىُرحمةُالله 

menjadi fi rahmatillah. 

 

C. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan.... 
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2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyâ‟ Allah kaana wa maa lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul “Problematika Membawa Anak Shalat Ke Masjid 

Dalam Prespektif Hadis” Pada masa Rasulullah SAW., membawa anak shalat ke 

masjid merupakan hal yang sangat dianjurkan, karena mengingat masjid 

merupakan tempat yang sangat utama bagi umat Islam. Anak-anak akan datang ke 

masjid bersama orang tuanya untuk melakukan serangkaian ibadah-ibadah yang 

dilaksanakan di masjid. Mulai dari shalat berjama‟ah, mendengarkan kajian, dan 

lain-lain. Dengan dibimbing oleh orang tua, anak-anak akan lebih mudah 

diarahkan. Seiring perkembangan zaman, tingkah laku anak yang datang ke 

masjid, kadang membuat beberapa jama‟ah malah merasa terganggu. Mulai dari 

berlari-lari di dalam masjid bahkan ada yang membawa telpon pintar. Kehadiran 

anak-anak ke masjid tentunya memiliki dampak positif dan negatif. Didalam 

hadis, Nabi SAW., tidak melarang anak-anak bermain di dalam masjid. 

Sedangkan respon dari sebagian orang tua kita terhadap anak-anak yang bermain 

di dalam masjid tidak sesuai dengan yang dilakukan Nabi. Penelitian ini tergolong 

pada penelitian kepustakaan (library reasearch). Data-data yang memiliki kaitan 

dengan penelitian ini dikumpulkan dan dianalisis dengan metode kualitatif. 

Rumusan masalah penelitian ini yaitu : (1) status dan makna hadis tentang 

membawa anak shalat ke masjid dan (2) pemahaman dan penerapan hadis 

membawa anak shalat ke masjid. Jenis penelitian hadis ini adalah penelitian 

kualitatif dalam bentuk kajian pustaka dan membatasi hadis yang akan ditakhrij. 

Hasil kajian ini adalah kedudukan hadis tentang membawa anak shalat ke masjid 

adalah shahih karena sanadnya bersambung dan penilaian ulama terhadap para 

perawi hadis adalah tsiqah. Kontekstualisasi hadis ini, bahwa boleh membawa 

anak untuk shalat kemasjid, bahkan dianjurkan. Namun, dengan tetap menjaga 

suasana khusyu‟ dalam menjalankan ibadah di dalam masjid. 

Kata Kunci: Pemahaman, Anak Shalat ke Masjid, dan Hadis 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled “Problem Of Bringing Chlidren To Pray To The Mosque 

In The Perspective Of Hadith”. At the time of the Prophet SAW., bringing 

children to pray to the mosque is highly recommended, because considering the 

mosque is a very important place for Muslims. Children will come to the mosque 

with their parents to perform a series of services held in the mosque. Starting from 

praying in congregation, listening to studies, and others. With the guidance of 

parents, children will be more easily directed. Along with the times, the behavior 

of children who come to the mosque, sometimes makes some congregation even 

feel disturbed. Starting from running around in the mosque, some even brought 

smart phones. The presence of children to the mosque certainly has positive and 

negative impacts. In the hadith, the Prophet did not forbid children to play in the 

mosque. While the response of some of our parents to children playing in the 

mosque is not in accordance with what the Prophet did. This research falls under 

the category of library research. Data for this research were collected and 

analyzed using qualitative approaches. The formulation of the research problem is 

(1) the status and meaning of the hadith about bringing children to pray to the 

mosque and (2) understand and apply the hadith to bring children to pray to the 

mosque. This type of hadith research is qualitative research in the form of a 

literature review and limits the hadith to be recited. The results of this study are 

the position of the hadith about bringing children to pray to the mosque is 

authentic because the sanad is continuous and the ulama's assessment of the 

narrators of the hadith is tsiqah. Contextualization of this hadith, that it is 

permissible to bring children to pray at the mosque, is even recommended. 

However, while maintaining a solemn atmosphere in carrying out worship in the 

mosque. 

 

Keywords: Understanding, Children Prayer to the Mosque, and Hadith 
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 ملخص

ُبعنوانُ" ُالرسالة .ُفيُزمنُالنبيُ"مشكلةُحملُالأولادُللصلاةُفيُالمسجدُمنُمنظورُالحديثىذه
صلىُاللهُعليوُوسلمُ،ُينُصحُبإحضارُالأطفالُللصلاةُفيُالمسجدُ،ُلأنُاعتبارُالمسجدُمكاناًُ
ُفيُ ُالصلوات ُمن ُسلسلة ُلأداء ُوالديهم ُمع ُالمسجد ُإلى ُالأطفال ُسيأتي ُللمسلمي. ُجدًا مهمًا

لدينُ،ُسيتمُتوجيوُالمسجد.ُابتداءُمنُصلاةُالجماعةُوالاستماعُللدراساتُوغيرىا.ُبتوجيوُمنُالوا
ُأحياناًُ ُيأتونُإلىُالمسجد ُالذين ُيجعلُسلوكُالأطفال ُالوقتُ، ُمرور ُمع ُأكبر. الأطفالُبسهولة

ُمنُالركضُفيُالمسجدُ،ُ بعضهمُىواتفُذكية.ُمنُُحملبعضُالمصليُيشعرونُبالانزعاج.ُبدءاً
يدنعُالرسولُالأطفالُمنُُفيُالحديثُلمُلمسجدُلوُآثارُإيجابيةُوسلبيةُ،المؤكدُأنُوجودُالأطفالُفيُا

ُفعلوُ ُردُبعضُالآباءُعلىُلعبُالأطفالُفيُالمسجدُلاُيتماشىُمعُما ُبينما اللعبُفيُالمسجد.
ُوسلم. ُوُجمعتُالبياناتُوُحللتُبالمنهجُ الرسولُصلىُاللهُعليو ُالبحثُبحثُمكتبي. وُىذا

الأولادُللصلاةُفيُالمسجدُ،ُُحملمكانةُومعنىُالحديثُفيُ(1ُ)صياغةُمشكلةُالبحثُفيُُالكيفي.
فهمُوتطبيقُالحديثُلجلبُالأولادُللصلاةُفيُالمسجد.ُىذاُالنوعُمنُالبحثُالحديثُىوُُ(2)ُو

بحثُنوعيُفيُشكلُمراجعةُللأدبياتُويحدُمنُالحديثُالنبويُالمرادُتلاوتو.ُونتائجُىذهُالدراسةُ
ندُمستمرُوتقديرُالعلماءُلرواةُىيُصحةُالموقفُمنُإحضارُالأولادُللصلاةُإلىُالمسجدُلأنُالس

الأولادُللصلاةُفيُالمسجد.ُومعُُحملالحديثُىوُتسقية.ُبلُيوصىُبسياقُىذاُالحديثُفيُجوازُ
 .ذلكُ،ُمعُالحفاظُعلىُالأجواءُالمهيبةُفيُأداءُالعبادةُفيُالمسجد

 

الحديثُوُ،ُالصلاةُللمسجدُالأولاد،ُُالتفاىمتُالمفتاحية:ُالكلما  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 Membawa anak shalat ke masjid merupakan fenomena yang lazim 

dijumpai. Ketika sesampai di masjid, kebanyakan dari mereka akan bermain 

sehingga membuat suasana gaduh didalam masjid. Pada tahun 2022 diberitakan 

oleh SuaraRiau.id di Riau kota Pekanbaru terjadi seorang jama‟ah mendorong 

sejumlah anak saat shalat hingga terpental. Video yang diunggah dalam sosial 

media Facebook oleh Husnatlnr telah ditontoh lebih dari 60 ribu kali.  peristiwa 

ini terjadi di Masjid Raya Ubudiyah, Jalan Garuda Sakti KM. 2, Kota Pekanbaru 

pada Minggu 12/6/2022. Laki-laki yang tidak diketahui namanya tersebut 

mendadak menghampiri anak-anak tersebut dan mendorong tiga anak 

tersebutdengan keras hingga salah satunya terjatuh.
1
 Pada tahun 2019 diberitakan 

oleh Dream.co.id di Malaysia terjadi seorang anak yang diusir dari shaf terdepan 

hanya karena anak tersebut masih berumur 8 tahun. Kemudian anak tersebut 

menulis surat terbuka, sehingga mendapat perhatian dari mufti wilayah 

persekutuan, Dato Seri Dr. H. Zulkifli Mohamad al-Bakri. Dr. Zulkifli kemudian 

membuat balasan dengan mengunggah ulang surat itu disertai dengen penjelasan 

soal adab anak-anak shalat di surau.
2
          

 Anak merupakan karunia dari Allah SWT., yang dititipkan untuk dijaga, 

dirawat, dan dididik yang menjadi tanggung jawab bagi orangtuanya. Sebagai 

orang tuanya, tentu memiliki peran yang sangat penting terhadap perkembangan 

anaknya dikemudian hari. Sebab itu, anak perlu dipersiapkan oleh orang tuanya 

agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu berperan secara 

aktif dalam kehidupan Beragama, Berbangsa dan Bernegara. 

 Orang tua memiliki peran penting dalam tumbuh kembang anak, sebab 

orang tua selain sebagai pemimpin juga sebagai guru pertama, pembimbing, 

                                                           
1
http://riau.suara.com/read/2022/06/14/145242/viral-jamaah-masjid-di-pekanbaru-

dorong-sejumlah-anak-saat-salat-hingga-terpental. Diakses 10 Januari 2023. Jam 0:21. 
2
 http://m.dream.co.id/stories/fakta-anak-8-tahun-tulis-surat-terbuka-usai-diusir-dari-shaf-

paling-depan-1912058.html. Diakses 10 Januari 2023. Jam 0:39. 

1 

http://riau.suara.com/read/2022/06/14/145242/viral-jamaah-masjid-di-pekanbaru-dorong-sejumlah-anak-saat-salat-hingga-terpental
http://riau.suara.com/read/2022/06/14/145242/viral-jamaah-masjid-di-pekanbaru-dorong-sejumlah-anak-saat-salat-hingga-terpental
http://m.dream.co.id/stories/fakta-anak-8-tahun-tulis-surat-terbuka-usai-diusir-dari-shaf-paling-depan-1912058.html
http://m.dream.co.id/stories/fakta-anak-8-tahun-tulis-surat-terbuka-usai-diusir-dari-shaf-paling-depan-1912058.html
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pengajar, fasilitator, dan teladan bagi anak-anaknya. Dengan demikian dapat 

disadari betapa pentingnya peran orang tua dalam keluarga sebagai kemudi dasar 

pola pembentukan keperibadian seorang anak.
3
  

 Kesadaran orang tua akan pentingnya mendidik anak menjadi sebuah 

tuntutan yang tidak bisa ditawar lagi, apalagi menyangkut perintah shalat 

walaupun umurnya belum memenuhi. Akan tetapi, adanya pembelajaran dari 

rumah yang membiasakan anak sejak dini dapat mempermudah orang tua dalam 

memberikan arahan ketika anak sudah baligh.  

 Namun, beberapa orang tua masih melalaikan tanggung jawabnya dalam 

mendidik anak untuk melaksanakan shalat sejak dini. Hal ini dikarenakan, orang 

tua beranggapan bahwa seorang anak yang masih dini tidak memiliki kewajiban 

untuk shalat.
4
 Padahal tugas orang tua selain mendidik anak untuk shalat diusia 

dini juga harus membawanya kelingkungan yang dapat meningkatkan semangat 

anak dalam melaksanakan shalat. Salah satu lingkungan tersebut ialah masjid.  

Hal ini dikarenakan, mereka dapat melihat pemadangan baru dalam pelaksanaan 

shalat, yang pada mulanya hanya dilakukan sendiri, kini dapat dilakukan secara 

berjama‟ah.  

 Dampak kehadiran anak ke masjid dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sisi 

positif dan sisi negatif. Sisi positifnya, orang tua bangga melihat anak-anaknya 

mau datang ke masjid untuk melaksankan ibadah, belajar mengaji atau pendidikan 

agama lainnya. Hal positif lainnya, umat non-Muslim bisa melihat, bahwa masjid 

selain sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT., juga dapat dijadikan sebagi 

sarana bermain. Berdasarkan sisi positif tersebut, dapat dikatakan bahwa mereka 

bisa menjadi generasi penerus dengan penanaman modal pertama berupa 

kecendrungan hati anak kepada masjid. Sisi positif ini dapat diambil tergantung 

kepada penilaian orang dewasa.
5
 

                                                           
3
 Sunawati Tatroman, Peran Orangtua dalam Membimbing Ibadah Shalat pada Anak 

Usia Dini di RT 01/RW 17 Desa Batu Merah Kecamatan Sirimau, Skripsi IAIN Ambon, 2020, 

hlm. 1.  
4
 Enny Nazrah Pulungan, Peran Orang Tua dalam Mengajarkan Pendidikan Shalat Pada 

Anak Sejak Usia Dini, Vol. 06, No. 01, Januari-Juni 2018, hlm. 14. 
5
 Rustam Pakpahan, Konsep Masjid Ramah Anak dalam Pandangan Badan Kemakmuran 

Masjid (BKM), Jurnal Penelitian Medan Agama, Vol. 9, No. 2, 2018,  hlm. 357. 
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 Sedangkan dari sisi negatifnya, banyak anak-anak yang berprilaku tidak 

baik ketika di masjid, apalagi ketika jama‟ah sedang melaksanakan shalat. Seperti 

ada yang berlari-lari, berbicara dengan suara keras, bermain hingga saling 

memukul, sehingga dapat menghilangkan kekhusyukan para jama‟ah. Hal ini 

dapat menimbulkan kesimpulan bahwa eksistensi anak-anak di masjid sangat 

berpengaruh kepada ketidak nyamanan para jama‟ah. Alhasil, selesai pelaksanaan 

shalat berjama‟ah anak-anak akan ditegur atau dimarahi.
6
                

 Hal ini menyebabkan suasana masjid sudah tidak seramai dulu, sebab 

anak-anak yang dulunya datang, sudah tidak terniat lagi untuk datang. Padahal 

eksistensi anak di masjid merupakan sesuatu yang harus disyukuri, mengingat 

banyaknya tantangan di zaman sekarang.  

 Sedangkan Nabi SAW., tidak memarahi ketika anak-anak bermain 

didalam masjid. Sebagaimana bersabda Nabi SAW., 

لَىُاللهُُعَلَيْوُِوَُسَلَّمَُيَـوْمًاُعَلَىُباَبُِحُجْرَتيُْوَُالْحبََشَةُُيَـلْعَبُـوْنَُفيُالْمَسْجِدُِوَُلَقَدُْرأَيَْتُُرَسُوْلَُاللهُصَُ

7ُُُ رَسُوْلَُاللهُصَلَىُاللهُُعَلَيْوُِوَُسَلَّمَُيَسْتُـرُنُِْبِردَِائوُِِأنَْظرُُُإِلَىُلَعِبِهِمُْ)رواهُالبخاري(

“Pada suatu hari saya melihat Rasulullah SAW., berdiri dipintu rumahku 

sedangkan budak-budak Habasyah sedang bermain di dalam masjid. Rasulullah 

SAW., menutupiku dengan kain selendangnya saat aku menyaksikan permainan 

mereka” (HR. Al-Bukari No. 454) 

 Berdasarkan hadis diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Problematika Membawa Anak Shalat Ke Masjid Dalam 

Prespektif Hadis.  

 

B. Penegasan Istilah  

1. Problematika   

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi kedua kata 

problem”berarti masalah atau persoalan sedangkan kata problematika adalah 

yang masih menimbulkan masalah. Masalah belum dapat dipecahkan. 

Selanjutnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa kata 

                                                           
6
 Ibid., hlm. 358. 

7
 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Pakistan : al-Bushra, 2016), hlm. 349. 
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“problem” berarti problema, soal, masalah, teka-teki. Kata problem berarti 

masalah atau persoalan sedangkan kata problematika diartikan dengan suatu 

yang masih menimbulkan masalah atau masih belum dapat dikerjakan.
8
      

2. Anak  

   Anak-anak menurut Marlina, dalam buku Peradilan Pidana Anak di 

Indonesia menyimpulkan bahwa definisi menurut perundangan negara 

Indonesia, anak adalah manusia yang belum mencapai 18 tahun termasuk anak 

yang didalam kandungan dan belum menikah. Oleh karena itu, anak tidak 

dapat dikenakan pertanggungjawaban pidana secara penuh, karena seorang 

anak masih mempunyai keterbatasan kemampuan berfikir dan berada dalam 

pengawasan orang tua atau wali.
9
  

   Maka membawa anak shalat ke mesjid, apabila anak telah berusia 7 

tahun. Ketika seorang ayah telah memutuskan untuk membawanya ke masjid, 

maka ia harus mempersiapkan anaknya terlebih dahulu sebelum diajak ke 

masjid.
10

 Terlebih hal-hal yang terkait dengan adab serta tingkal laku ketika 

berada di masjid.  

3. Masjid   

 Masjid merupakan kata benda yang menunjukkan tempat yang kata 

dasarnya adalah sajada yang berarti tempat sujud. Meskipun isim makan dalam 

bahasa Arab selalu berharkat fathah “ دٌُمَسْجَُ ” namun arti kata masjid dan 

masjad sama yaitu tempat sujud. Apabila dilihat dari asal kata, masjid adalah 

tempat sujud yang berarti patuh, taat serta tunduk dengan patuh hormat dan 

takzim.
11

 Secara istilah masjid dimaknai sebagai bangunan yang didirikan serta 

diyakini memiliki keutamaan-keutamaan tertentu, khusus untuk mendirikan 

                                                           
8
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kamus versi online/daring (dalam jaringan). 

Diakses pada 6 Januari 2023, pukul 23.37 WIB. 
9
 Deotrich Sammuel Sahetapy, Sherly Adam, Hadibah ZachanWadjo, Penjatuhan Sanksi 

Bagi Anak Didik Pemasyarakatan Pasca Melarikan Diri (Studi pada Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak Kelas II Ambon), Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 1, No. 5, 2021, hlm. 451-452.  
10

 Adnan Hasan Shalih Baharits, Tanggung Jawab Ayah Terhadap Anak Laki-Laki, 

(Jakarta : Gema Insani Press, 1996),  hlm. 116. 
11

 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya : Pustaka Progresif, 

2002), hlm. 610.  
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shalat secara berjama‟ah dan shalat jum‟at serta aktivitas keagamaan lainnya. 

Di Indonesia sendiri masjid diartikan rumah atau bangunan dipergunakan 

untuk mengerjakan shalat; baik untuk melaksanakan shalat lima waktu, shalat 

rawatib, shalat jum‟at, atau shalat „Idain disetiap Kabupaten atau 

Kecamataan.
12

  

      

C. Batasan Masalah 

 Rasulullah SAW., menyuruh orang tua untuk mendidik anak shalat di 

masjid. Lalu di masjid anak-anak akan bertemu dengan teman-teman yang lain, 

kemudia bermain. Sehingga mengganggu kekhusyukan jama‟ah dalam 

melaksanakan shalat berjama‟ah. Hadis tentang problematika membawa anak 

shalat ke masjid ditemukan pada dua kitab hadis, yaitu Shahih al-Bukahri dan 

Sunan an-Nasa‟i. Pada kitab Shahih al-Bukhari ditemukan tiga riwayat yaitu hadis 

nomor  454, 455, 5236 dan pada Sunan an-Nasa‟i ditemukan satu riwayat yaitu 

hadis nomor 1595.
13

 

 Agar penelitian ini lebih terfokus, maka peneliti membatasi penelitian ini 

hanya pada kitab Sunan an-Nasa‟i pada kitab Shalat „Idul Adha-„Idul Fitri, bab 

Bermain di Masjid pada Hari „Id dan Wanita Menonton nomor 1595. Adapun teks 

yang penulis gunakan adalah, ialah : Sunan an-Nasa‟i  Karya Abi „Abdirrahman 

Ahmad bin Syu‟aib an-Nasa‟i, Cetakan  Jami‟ al-Huquq Mahfudza lin-Nasyir, Bairut  

2014. Sedangkan dalam penjelasan atau syarah hadisnya penulis merujuk kepada kitab 

syarah Syarh Sunan an-Nasa‟i Karya Muhammad bin asy-Syakh al-„Alamah „Ali bin 

„Adam bin Musa al-Atsyubi al-Wullawiy.   

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, untuk lebih menfokuskan pengkajian 

dalam penelitian ini maka perlu adanya suatu rumusan masalah. guna 

                                                           
12

 Mufti Afif, dkk, Optimalisasi Pengelolaan Filantropi Islam Berbasis Masjid, (Jawa 

Timur : UNIDA Gontor Press, 2021), hlm. 2. 
13

 Al-Mizzi, Tuhfatul Asyraf bi Ma‟riatil Athraf, Jld. XI, (Beirut : Dar al-Gharb al-Islamy, 

1999), hlm. 376. 
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menghindari tidak jelasan pada pokok masalah yang akan dibahas, maka rumusan 

masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana status dan pemahaman hadis problematika membawa anak shalat 

ke masjid ?  

2. Bagaimana solusi problematika membawa anak shalat ke masjid ? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui status dan pemahaman hadis tentang problematika 

membawa anak shalat ke masjid. 

b. Untuk mengetahui solusi tentang problematika membawa anak shalat ke 

masjid. 

2. Manfaat  

   Adapun manfaat dan kegunaan yang di harapkan hendaknya dari 

penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap  

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan 

persoalan tentang membawa anak shalat ke masjid terhadap kaitannya dengan 

Hadis Nabi SAW., yang dapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi jurusan 

Ilmu Hadis serta dapat menambah bahan hukum bagi kalangan yang berminat 

untuk  mentala‟ahnya.   

   Serta guna memenuhi dan melengkapi syarat dalam menyelesaikan studi 

di jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisa bertujuan untuk memberikan gambaran penulisan dan 

pembahasan kepada pembaca. Maka, skripsi ini dibagi menjadi lima bab yang 

terdiri dari bagian-bagian yang digambarkan secara ringkas, yaitu : 

BAB I, merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang, penegasan istilah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II, merupakan kerangka teori yang mencakup landasan teori tentang 

bahasan problematka membawa anak shalat ke masjid serta hadis yang terkait. 

BAB III, merupakan metode penelitian yang mencakup cara dan proses 

penelitian, meliputi jenis penelitian yaitunya penelitian pustaka (library researce) 

dengan pendekatan kualitatif, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data.  

BAB IV, merupakan hasil penelitian. Dalam bab ini akan dijelaskan tentang 

analisis kualitas dan makna hadis tentang anak yang bermain didalam masjid, 

kriteria bolehnya membawa anak shalat ke masjid, dan cara menyikapi anak-anak 

yang meribut didalam dan diluar masjid yang dapat mengganggu kekhusyu‟an 

jama‟ah pada pelaksanaan shalat berlangsung.     

BAB V, merupakan Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dari kajian yang telah 

dipaparkan, kemudian ditutup dengan saran-saran yang sekiranya penting dan 

bermafaaat demi kelanjutan penelitian berikutnya. 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Problematika 

a. Pengertian Problematika 

 Istilah problem/problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu problematic 

yang artinya persoalan atau masalah. Definisi lain dari menyebutkan kata 

problematika adalah suatu kesenjangan yang mana antara harapan dan 

kenyataan yang diharapkan dapat menyelesaikan atau dapat diperlukan atau 

dengan kata lain dapat mengurangi kesenjangan itu.
14

 Adapun masalah adalah 

suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah 

merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan 

dengan baik, agar tercapai hasil yang maksimal.
15

 

 Masalah diartikan sebagai suatu hal yang menghalangi ketercapaian 

tujuan.
16

 Menurut Krulik dan Rudnik mendefinisikan masalah secara formal 

sebagai berikut :  

“a problem is a situation, quantitatif of otherwise, that confront an 

individual or group of individual, that requires resulution, and for wich 

the individual sees no apparent or obvius means or path to obtaining a 

solution.”   

 Definisi tersebut menjelaskan bahwa masalah adalah situasi yang dihadapi 

seseorang atau kelompok yang memerlukan suatu pemecahan tetapi individu 

atau kelompok tersebut tidak memiliki cara yang langsung dapat menemukan 

solusinya.
17

   

 

                                                           
14

 Sosopoltanjung.blogspot.com. Pengertian Problematika, dipublis 23 Oktober 2015, 

diakses 02 Januari 2023.  
15

Muh Roshihuddin, Pengertian Problematika Pembelajaran, 

http://bejerembun.blogspot.com/2012/11 diakses 02 Januari 2023, jam 23.34 WIB.   
16

 Moh. Irwan Jauhari dkk, Problematika Pembelajaran Daring di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 3 Magetan, Jurnal of Education of Religious Studies, Vol.q, No. 1, 2021, hlm. 10.  
17

 Didin Abdul Muiz Lidinillah, Heuristik Dalam Pemcahan Maslah Matematika dan 

Pembelajaran di Sekolah Dasar, Junal Elektronik, 2011, hlm. 2.  

8 

http://bejerembun.blogspot.com/2012/11
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b. Jenis-Jenis Problematika 

 Terdapat beberapa pendapat tentang jenis masalah itu sendiri. Greeno 

misalnya menyebut adanya tiga jenis masalah, yaitu :  

 Masalah-masalah yang berkenaan dengan membangun struktur (problems 

of inducing structure), adalah yang mensyaratkan kemampuan kognitif 

untuk membangun pemahaman. Tugas utama pemecah masalah adalah 

menemukan pola hubungan antar unsur yang disajikan dalam persoalan. 

 Masalah transformasi (problems of transformation), adalah masalah 

transformasi, terdapat situasi tertentu dan sebuah tujuan serta serangkaian 

prosedur untuk menghasilkan perubahan situasi. Tugas pemecah masalah 

adalah menemukan urutan pelaksanaan prosedur untuk mengubah situasi 

yang ada ke dalam situasi baru yang sesuai dengan tujuan. Pemecah 

masalah diharapkan memiliki ketrampilan membuat perencanaan sesuai 

dengan metode analisa tujuan dan sarana (means end analysis) 

 Masalah penataan/pengaturan (problems of arrangement), adalah yang 

berkenaan dengan penataan/ pengaturan, adalah masalah yang 

mengandung sejumlah unsur dan yang mensyaratkan pemecah masalah 

untuk mengatur atau menata unsur-unsur itu sesuai dengan kriteria yang 

ada. 

   Greeno sendiri menyatakan bahwa pembagian masalah ke dalam tiga 

jenis itu bukanlah sebuah taksonomi, karena kebanyakan masalah sebenarnya 

merupakan perpaduan atau kombinasi di antara ketiga jenis masalah itu, 

dengan satu atau beberapa jenisnya lebih dominan. Tiga masalah campuran 

yang penting, misalnya : 

 Masalah yang merupakan campuran kuat antara keharusan membangun 

struktur dengan transformasi. 

 Masalah yang mencakup transformasi dan penataan. 

 Masalah yang melibatkan baik pembentukkan struktur maupun penataan.
18

  

 

                                                           
18

 Bambang Suteng Sulasamono, Problem Solving : Sognifikansi, Pengertian, dan 

Ragamnya, Jurnal Elektronik, Vol. 28, No. 2, Desember 2012, hlm. 158-159. 
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c. Penyelesaian Problematika 

   Pemecahan masalah (problem solving) adalah penggunaan metode dalam 

kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai 

masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok 

untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. Metode pemecahan 

masalah (problem solving) juga dikenal dengan metode brainstorming, 

karena merupakan sebuah metode yang merangsang dan menggunakan 

wawasan tanpa melihat kualitas pendapat yang disampaikan oleh siswa. Guru 

disarankan tidak berorientasi pada metode tersebut, akan tetapi guru hanya 

melihat jalan fikiran yang disampaikan oleh siswa, pendapat siswa, serta 

memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat mereka, dan sesekali guru 

tidak boleh tidak menghargai pendapat siswa, sesekalipun pendapat siswa 

tersebut salah menurut guru.  

   Tujuan utama dalam pemecahan masalah, yaitu :  

 Untuk  memperjelas dan memperkuat konsep-konsep, prinsip, hukum 

bidang studi. 

 Untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam keterampilan intelektual, 

strategi dan prosedur sehingga dapat menampilkan perkembangan 

intelektual.
19

   

   Pembelajaran berorientasi pada proses belajar pemecahan masalah 

mengacu pada proses mental individu dalam menghadapi suatu masalah 

untuk selanjutnya menemukan cara mengatasi masalah itu melalui proses 

berpikir yang sistematis dan cermat. Secara umum langkah-langkah 

pemecahan masalah adalah sebagai berikut:  

 Merasakan adanya masalah. 

 Merumuskan masalah secara khusus dalam bentuk pertanyaan atau 

pernyataan. 

                                                           
19

 Sabaruddin, Penggunaan Model Pemecehan Masalah Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berfikir Analisis Peserta Didik Pada Materi Gravitasi Newton, Lantanida Journal, 

Vol. 7, No. 1, 2019, hlm. 29.    
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 Memberikan jawaban sementara atau hipotesis atas masalah yang 

diajukan. 

 Mengumpulkan serta mengelolah data dan informasi dalam rangka 

menguji tepat tidaknya jawaban sementara yang diberikan. 

 Merumuskan kesimpulan mengenai pemecahan masalah tersebut dan 

mencoba melihat kemungkinan penerapan dari kesimpulan itu.  

   Metode pemecahan masalaah sering juga digunakan dalam implementasi 

pembelajaran terpadu maupun kontekstual karena pembelajaran 

dikembangkan secara integritas antara kemampuan siswa dengan topik 

bahasan dan lingkungan. Jika dilihat dari filosofinya, metode ini cenderung 

menggunakan pendekatan “Kontruktivisme” artinya pengetahuan 

keterampilan dan sikap akan kikembangkan dan dibangun oleh siswa dibawa 

bimbingan guru.
20

 

 

2.  Anak 

a. Pengertian Anak 

   Anak usia dini menurut undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional yang disebut dengan anak usia dini adalah anak usia 0-6 

tahun, sedangkan menurut para ahli adalah anak usia 0-8 tahun. Dengan 

melihat sebutan yang mangatas namakan anak usia dini, maka pengertian 

anak usia dini memiliki batasan usia dan pemahaman yang beragam 

tergantung dari sudut pandang yang digunakan. Teori lama mengatakan 

bahwa yang disebut anak usia dini adalah anak usia dewasa mini masih polos 

dan belum bisa apa-apa atau dengan kata lain belum mampu berfikir. 

Pemahaman ini berdampak pada pola perlakuan yang diberikan kepada anak 

antara lain : anak sering diperlakukan sebagai layaknya orang dewasa atau 

diperlakukan sebagai orang dewasa kecil, mungkin masih segar dalam 

ingatan masa kecil kita ketika dipakaikan baju kebaya pakai konde, 

                                                           
20

 Ofan, Penerapan Metode Pemecahan Masalah Untuk  Meningkatkan Kreativitas Dan 

Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran IPA Tentang Gaya Gravitasi Bumi Di Kelas V SDN 9 

Labuan, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 2, No. 2, November 2019, hlm. 19. 
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berpakaian layaknya orang dewasa dan sebagainya. Seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan banyak dilakukan studi tentang anak, maka 

semakin diketahui bahwa anak sangat berbeda dengan orang dewasa.
21

 

   Definisi yang umum digunakan adalah definisi batasan yang digunakan 

oleh The National Assosiation For The Education of Childen (NAEYC), 

bahwa anak usia dini adalah sekelompok induvidu yang berada pada rentang 

usia 0-8 tahun. Lebih jelasnya diungkapkan sebagai berikut : 

 Yang dimaksud dengan “Early Chilhood” (anak usia awal) adalah anak 

usia sejak lahir sampai dengan usia 8 tahun, hal ini merupakan pengerian 

baku yang digunakan oleh NAEYC. Batasan ini sering kali dipergunakan 

untuk merujuk anak yang belum mencapai usia sekolah dan masyarakat 

menggunakannya bagi tipe pra sekolah. 

 Early Chilhood Setting (tatanan anak masa awal) menunjukkan pelayanan 

untuk anak sejak lahir sampai dengan 8 tahun di suatu pusat 

penyelenggaraan rumah atau institusi, seperti kindergen, sekolah dasar dan 

program rekreasi yang menggunakan sebagian waktu atau separuh waktu 

 Early Chilhood Education (pendidikan anak masa awal) terdiri dari 

pelayanan yang diberikan dalam tatanan awal masa anak. Biasanya oleh 

para pendidik anak usia dini digunakan istilah early chilhood education 

(pendidikan anak masa awal) dianggap sama atau sinonim.
22

   

   Umur manusia dapat dibagi menjadi beberapa rantang atau kelompok 

dimana masing-masing kelompok menggambarkan terhap pertumbuhan 

manusia itu sendiri. Salah satu pembagian kelompok umur atau kategori umur 

dikeluarkan oleh Depertemen Kesehatan RI (2009) dalam situs resminya 

yaitu depkes.go.id sebagai berikut : 

 Masa balita  : 0 – 5 tahun, 

 Masa kanak-kanak : 6 – 11 tahun, 

 Masa remaja Awal : 12 – 16 tahun, 

                                                           
21

 Sunanih, Kemampuan Membaca Huruf Abjad Bagi Anak Usia Dini Bagian dari 

Perkembangan Bahasa, Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 1, 2017, hlm. 2-3. 
22

 Ibid., hlm. 3-4. 
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 Masa remaja Akhir : 17 – 25 tahun, 

 Masa dewasa Awal : 26 – 35 tahun, 

 Masa dewasa Akhir : 36 – 45 tahun, 

 Masa Lansia Awal : 46 – 55 tahun, 

 Masa Lansia Akhir  : 56 – 65 tahun, 

 Masa manula  : 65 - atas.
23

      

b. Pertumbuhan Dan Perkembangan Anak Sejak Lahir 

   Pertumbuhan anak adalah perubahan dalam aspek jasmaniah seperti 

perubahan tulang , tinggi, dan berat badan, semakin sempurnanya jaringan 

syaraf dan sejenisnya.
24

 

   Perkembangan (development) adalah peningkatan kemampuan dalam hal 

struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks. Perkembangan memiliki pola 

yang teratur dan dapat diprediksi, yang merupakan hasil dari proses 

pematangan.
25

 

   Ciri-ciri perkembangan menurut Eveline dan Hartina Nara, yaitu: 

a) Perkembangan selalu melibatkan proses pertumbuhan yang diikuti dari 

perubahan fungsi, seperti perkembangan sistem reproduksi akan diikuti 

perubahan pada fungsi alat kelamin. 

b) Perkembangan memiliki pola yang konstan dengan hukum tetap yaitu 

perkembangan dapat terjadi dari daerah kepala menuju kearah kaudal atau 

dari bagian proksimal ke bagian distal. 

c) Perkembangan memiliki harapan yang berurutan mulai dari kemampuan 

melakukan hal yang sempurna. 

d) Perkembangan setiap individu memiliki kecepatan perkembangan yang 

berbeda. 
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e) Perkembangan dapat menentkan pertumbuhan tahapan selanjutnya, 

dimana tahapan perkembangan harus dilewati tahap demi tahap. 

    Pola Pertumbuhan Dan Perkembangan Menurut Eveline pola tumbuh 

kembang anak terdiri atas tiga pola, yaitu: 

a) Pertumbuhan dimulai dari tubuh bagian atas menuju tubuh bagian bawah. 

Artinya, pertumbuhan dimulai dari kepala hingga ke ujung kaki. Melalui 

pola seperti ini. Seorang anak, misalnya, akan lebih dulu berusaha belajar 

menegakkan tubuhnya. Lalu, dilanjutkan belajar meng- gunakan kaki 

untuk belajar. 

b) Perkembangan dimulai dari batang tubuh ke arah luar. Misalkan, anak 

akan lebih dahulu menguasai penggunaan telapak tanganya untuk 

menggenggam sebelum ia mampu meraih benda dengan jari-jarinya.  

c) Setelah kedua pola di atas dikuasai, barulah anak belajar mengeksplorasi 

keterampilan-keterampilan lain seperti melempar, menendang, berlari, 

menulis dan sebagainya.
26

 

   Tahapan Perkembangan anak umur 4-6 tahun dibagi antar lain :  

a) Umur 48-60 bulan  

   perkembangan anak di usia ini anak sudah bisa berdiri 1 kaki 6 

detik, melompat-lompat 1 kaki, menari, menggambar tanda silang, 

menggambar lingkaran, menggambar orang dengan 3 bagian tubuh, 

mengancing baju atau pakaian boneka, menyebut nama lengkap tanpa 

dibantu, senang mehyebut kata-kata baru, senang bertanya tentang sesuatu, 

menjawab pertanyaan dengan kata-kata yang benar, berbicara mudah 

dimengerti, bisa membandingkan atau membedakan sesuatu dari ukuran 

dan bentuknya, menyebut angka, menghitung jari. Menyebut nama-nama 

hari, berpakaian sendiri tanpa di- bantu, menggosok gigi tanpa dibantu, 

dan bereaksi tenang dan tidak rewel ketika ditinggal ibu 

b) Umur 60-72 bulan  

  Perkembangan anak di usia ini anak tersebut sudah mampu 

berjalan lurus, berdiri dengan 1 kaki selama 11 detik, menggambar dengan 
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6 bagian, menggambar orang lengkap, menangkap bola kecil dengan 

kedua tangan, menggambar segi enmpat, mengerti arti lawan kata, 

mengerti pembicaraan yang menggunakan 7 kata atau lebih, menjawab 

pertanyaan tentang benda terbuat dari apa dan kegunaannya, mengenal 

angka, bisa menghitung angka 5-10, mengenal warna warni, mengungkap 

simpati, mengikuti aturan permainan, dan berpakaian sendiri tanpa 

dibantu. 

   Karakteristik Ciri-Ciri Anak Usia 4-6 Tahun. Menurut Hurlock ciri-ciri 

anak usia 4-6 tahun meliputi fisik, motorik, intelektual dan sosial.  

   Ciri fisik anak usia 4-6 tahun yaitu : 

a) Otot-otot lebih kuat dan pertumbuhan tulang menjadi besar dan keras. 

b) Anak prasekolah mempergunakan gerak kasar seperti berlari, berjalan, 

memanjat, dan melompat sebagai bagian dari permainan mereka. 

c) Kemudian secara motorik anak mampu memanipulasi obyek kecil, 

menggunakan balok-balok dengan berbagai ukuran dan bentuk. 

d) Selain itu juga anak mempunyai rasa ingin tahu, rasa emosi, iri, dan 

cemburu. Hal ini timbul karena anak tidak memiliki hal-hal yang dimiliki 

oleh teman sebayanya. 

e) Sedangkan secara sosial anak mampu menjalani kontak sosial dengan 

orang-orang yang ada di luar rumah, sehingga anak mempunyai minat 

yang lebih untuk bermain pada temannya, orang-orang dewasa, dan 

saudara kandung di dalam keluarganya. 

   Ciri motorik anak usia 4-6 tahun yaitu : 

a) Perkembangan motorik kasar 

 Melakukan gerakan sederhana seperti berjingkrak.  

 Melompat, berlari ke sana ke mari dan ini menunjukkan kebanggaan 

dan prestasi. 

 Berani mengambil resiko seperti jika si anak dapat naik tangga dengan 

satu kaki lalu dapat turun dengan cara yang sama dan memper- hatikan 

waktu pada setiap langkah. 
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 Lalu, pada usia 5 tahun si anak lebih percaya diri dengan mencoba 

untuk berlomba dengan teman sebayanya atau orang tuanya. 

b) Perkembangan motorik halus. 

 Kemampuan anak-anak masih terkait dengan kemampuan untuk 

menempatkan dan memegang benda-benda. 

 Pada usia 4 tahun, koordinasi motorik halus anak-anak telah semakin 

meningkat dan menjadi lebih tepat seperti bermain balok, kadang sulit 

menyusun balok sampai tinggi sebab khawatir tidak akan sempurna 

susunannya. 

 Sedangkan pada usia 5 tahun, mereka sudah memiliki koordinasi mata 

yang bagus dengan memadukan tangan, lengan, dan anggota tubuh 

lainnya untuk bergerak. 

 Hal ini tidak terlepas dari ciri anak yang selalu bergerak dan selalu 

ingin bermain sebab dunia mereka adalah dunia bermain dan 

merupakan proses belajar. 

 Mulai sejak si anak membuka mata di waktu pagi sampai menutup mata 

kembali di waktu malam, semua kegiatannya dilalui dengan bergerak, 

baik bolak-balik, berjingkrak, berlari maupun melompat. Dalam kaitan 

ini, anak bukanlah miniatur orang dewasa karena mereka melakukan 

aktivitas berdasarkan kematangan dan kemampuan yang sesuai usianya. 

Kemampu- an motorik halus seperti mengancingka baju, 

menggambar.
27

 

       Ciri intelektual anak usia 4-6 tahun, yaitu :  

Periode ini juga ditandai dengan berkembangnya representasional atau 

symbolic function yaitu kemampuan menggunakan sesuatu untuk 

mempresentasikan sesuatu yang lain : 

a) Menggunakan simbol-simbol seperti bahasa, gambar, isyarat, benda, untuk 

melambangkan sesuatu atau peristiwa. 

                                                           
27

 Ibid., hlm. 8-11. 



17 
 

 

 

b) Melalui kemampuan diatas, anak mampu berimajinasi atau berfantasi 

tentang berbagai hal. 

c) Dapat menggunakan kata-kata, benda untuk meng- ungkapkan lainnya 

atau suatu peristiwa. 

   Ciri sosial anak usia 4-6 tahun, yaitu :  

   Perkembangan Sosio Para psikolog mengemukakan bahwa terdapat tiga-

tipe temperamen anak, yaitu: 

a) Anak yang mudah diatur, mudah beradaptasi dengan pengalaman baru, 

senang bermain dengan mainan baru, tidur dan makan secara teratur dan 

dapat meyesuaikan diri dengan perubahan di sekitarnya. 

b) Anak yang sulit diatur seperti sering menolak rutinitas sehari-hari, sering 

menangis, butuh waktu lama untuk menghabiskan makanan dan gelisah 

saat tidur. 

c) Anak yang membutuhkan waktu pemanasan yang lama, umumnya terlihat 

agak malas dan pasif, jarang berpartisipasi secara aktif dan seringkali 

menunggu semua hal diserahkan kepadanya.
28

 

c. Tingkat Pendidikan Anak-Anak 

   Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 44 Tahun 2019 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru, yaitu : 

a) Playgroup  

  Playgroup ini pun telah tumbuh dan berkembang di mana-mana 

dengan nama bermacam-macam. Ada yang menyebut sebagai Kelompok 

Bermain (KB), Taman Bermain, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), dan 

sebagainya yang diselenggarakan oleh kalangan swasta. Mereka 

menawarkan beragam program, fasilitas, dan metode pengajaran tertentu. 

Biayanya pun sangat bervariasi. Anak 3 hingga 4 tahun, sudah dapat 

dimasukkan ke dalam playgroup. Bahkan, adapula yang berusia 2 tahun 

sudah dimasukkan. 
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b) Taman Kanan-kanak (TK)  

   Pada zaman dahulu merupakan jenjang pendidikan sebelum 

seorang anak memasuki tingkatan SD (Sekolah Dasar). Usia TK biasanya 

berkisar 4 hingga 5 tahun. Namun kini, sebelum jenjang TK ada jenjang 

lainnya, yakni disebut playgroup (kelompok bermain).
29

  

c) Sekolah Dasar (SD) 

   Anak yang sudah berusia 7 tahun dan paling rendah 6 (enam) tahun 

pada tanggal 1 Juli tahun berjalan. Ini artinya jika anak pada tanggal 1 juli 

atau sebelumnya sudah berusia 6 tahun maka bisa masuk ke SD namun 

jika pada tanggal 1 juli belum memasuki usia 6 tahun maka masuk SD di 

tahun berikutnya. Pada ayat 2 dijelaskan bahwa dalam pelaksanaan 

penerimaan peserta didik baru (PPDB), SD memprioritaskan penerimaan 

calon peserta didik baru kelas 1 (satu) SD yang berusia 7 (tujuh) tahun. 

Pada ayat 3 terdapat pengecualian dalam PPDB SD menjadi paling rendah 

5 (lima) tahun 6 (enam) bulan pada tanggal 1 Juli tahun berjalan bagi calon 

peserta didik yang memiliki kecerdasan dan/atau bakat istimewa; dan 

kesiapan psikis yang harus dibuktikan dengan rekomendasi tertulis dari 

psikolog professional atau rekomendasi dapat dilakukan oleh dewan guru 

sekolah yang bersangkutan.
30

 

d) Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

   Untuk Tahap Sekolah Menengah Pertama proses pembelajaran 

dilaksanakan selama 3 tahun mulai umur 12 tahun sampai 15 tahun. 

Sedangkan untuk siswa yang telah menempuh Sekolah Menengah Pertama 

bisa lanjut ke Sekolah Menengah Atas. Pemerintah telah mewajibkan agar 

masyarakat Indonesia bisa menempuh sekolah sampai Sekolah Menengah 

Pertama atau wajib belajar selama 9 tahun. Tujuan dari pemerintah ini 
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untuk meningkatkan kemampuan masyarakat Indonesia dan sebagai 

bentuk pemerataan pendidikan masyarakat Indonesia.
31

 

  

3. Masjid  

a. Pengertian Masjid  

   Tempat shalat umat Islam disebut masjid, tidak disebut marka‟ (tempat 

ruku‟) atau kata lain semisal dengannya yang menjadi rukun shalat. Kata 

masjid disebut duapuluh kali didalam al-Qur‟an. Secara harfiah, masjid 

berasal dari bahasa Arab yaitu sajadah, yasjudu, sujudan. Dalam kamus al-

Munawwir, yang berarti membungkuk dengan khidmat
32

. Dari akar tersebut, 

terbentuklah kata masjid yang merupakan kata benda yang menunjukkan arti 

tempat sujud (isim makan dari kalimat fi‟il : sajada) sujud adalah rukun 

shalat , sebagai bentuk ikhtiar hamba dalam mendekatkan diri kepada Allah 

swt. Maka isim makan, kata benda yang menunjukkan tempat untuk shalat 

pun diambil dari kata sujud, yang kemudian menjadi masjid. Sujud juga dapat 

diartikan sebagai pemerbuatan meletakkan kening ke tanah, secara maknawi 

mangandung arti menyembah. Sedangkan sajadah berasal dari kata 

sajjadatun yang mengandung arti tempat yang dipergunakan untuk sujud, 

mengerucut makna menjadi selembar kain atau karpet yang dibuat khusus 

untuk shalat orang per orang. Karena itu, karpet masjid yang lebar, meski 

fungsinya sama tetapi tidak di sebut sajadah.
33

 

   Sujud dalam pengertian lahir bersifat gerak jesmani, sedangkan dalam 

pengertian bathin berarti pengabdian. Maka, dalam kewajiban menyembah 

Allah, muslim tidak terikat oleh ruang. Di kantor, di rumah, di sawah, di 

hutan, di gunug, di pinggir jalan, di mana pun juga, adalah masjid bagi 

muslim. Rasulullah saw biasa shalat di mana saja apabila waktunya sudah 

datang untuk menunaikannya. Dalam hadits Rasulullah saw bersabda : 
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“Tidakkalah dijadikan untukku (dan untuk umatku) bumi sebagai masjid dan 

sarana penyucian diri” (HR. Bukhari dan Muslim melalui Jabir 

bin‟Abdullah). Secara istilah, masjid memiliki dua pengertian. Pengertian 

umum dan penegrtian khusus, pengertian umum masjid adalah semua tempat  

yang digunakan untuk bersujud kepada Allah swt, sebagaimana Rasulullah di 

atas. Pada penjelasan hadits diatas, dalam kewajiban menyembah Allah, 

seseorang muslim tidak terikat oleh ruang : di manapun dia berada (tempat-

tempat yang suci) adalah masjid. Sementara pengkhususan masjid adalah 

tempat atau bangunan yang didirikan untuk menjalankan ibadah, terutama 

shalat berjama‟ah. Quraish Shihab berpendapat, masjid dalam pengertiannya 

adalah tempat shalat umat Islam, namun akar katanya terkandung makna 

“tunduk dan patuh”, karena itu hakekat masjid adalah tempat melakukan 

aktivitas “apapun” yang mengandung kepatuhan kepada Allah SWT.
34

  

b. Ciri-Ciri Masjid 

   Ciri-ciri merupakan tanda khas yang membedakan sesuatu dari yang 

lain.
35

 

   Adapun ciri-ciri masjid Jawa, yaitu : 

 Berbentu denah dasar persegi. 

 Berdiri diatas fondasi yang padat dan agak tinggi. 

 Atap meruncing, terdiri dari 2 sampai 5 tingkat dan mengecil keatas. 

 Di sisi barat atau barat laut ada bangunan menonjol untuk mihrab. 

 Di bagian depan  dan terkadang dikedua sisinya terdapat serambi terbuka 

atau tertutup. 

 Halaman sekeliling masjid dikelilingi tembok dengan satu atau dua pintu 

gerbang yang disebut gapura.
36
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   Jika kita bicara mengenai ciri-ciri masjid tua di Nusantara, ciri-ciri yang 

telah dikemukakan oleh Pijper di atas dapat ditambahkan dengan ciri-

ciri/unsur lain, yaitu :  

 Arah mihrab masjid-masjid tua di Indonesia tidak selalu tepat ke arah 

kiblat, ada mihrab masjid yang lurus ke barat, bahkan agak ke selatan 

(kiri), misalnya Masjid Angke. Hal itu terjadi karena belum digunakannya 

kompas dalam penentuan arah mihrab bangunan masjid, atau mungkin 

juga karena kurang pahamnya sebagian umat muslim pada waktu itu 

tentang arah kiblar yang menurut mereka identik dengan arah barat.  

 Masjid-masjid tua dibuat dari bahan yang mudah rusak (kayu, bambu, 

alang-alang atau jerami), terutama masjid di daerah pedesaan. contohnya 

masjid-masjid tua di Lombok (Masjid Rambitan, Masjid Pujud, dan 

Masjid Bayan).  

 Ada parit (kolam) yang mengitari atau di depan masjid, terutama pada 

masjid kerajaan di Jawa, antara lain yang masih ada adalah parit di Masjid 

Agung, Yogyakarta dan Masjid Kanjoran (Klaten).  

 Masjid tua di Indonesia pada umumnya hanya bangunan inti (tanpa 

serambi), serambi baru ditambahkan kemudian, misalnya Masjid Keraton 

Buton, Bau-Bau, Sulawesi Tenggara. Di Jawa misalnya Masjid Gala, 

Kecamatan Tembayat, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah.  

 Masjid-masjid tua di Indonesia dibangun di atas tiang-tiang kolong. 

terutama sejumlah masjid tua di Kalimantan, antara lain Masjid Sultan 

Abdur Rahman di Pontianak. Masjid Keraton Sanggau, dan Masjid 

Keraton Sambas, Hal ini ada kaitannya dengan faktor lingkungan, alam, 

maupun budaya.
37

 

   Ciri- ciri masjid kuno menurut G.F. Pijper seorang ahli arkeologi Islam 

yang berkebangsaan Belanda adalah sebagai berikut: 

 Denahnya persegi.  

 Berdiri pada kaki yang masif (tidak berkolong atau berbentuk panggung). 
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 Atapnya berbentuk tumpang dengan jumlah 2-5 tingkat yang semakin 

mengecil ke puncak.  

 Di bagian depan masjid merupakan halaman terbuka tanpa dinding.  

 Sekitar bangunan masjid merupakan halaman terbuka, dibatasi pagar 

keliling dengan satu pintu gerbang di sisi depan masjid.
38

 

c. Fungsi Masjid 

   Masjid bagi umat muslim merupakan suatu institut yang sangat penting 

untuk membina masyarakat muslim dalam bidang keagamaan. Fungsi masjid 

sesuai dengan maknanya sebagai tempat ibadah dan pusat kebudayaan Islam. 

Ibadah dalam Islam mencakup, antara lain : 

 Hubungan manusai dengan Tuhannya : shalat, i‟tkaf, dan lain-lain. 

 Hubungan manusia dengan manusia : zakat fitrah, nikah, dan lain-lain. 

 Hubungan manusia dengan dirinya sendiri : mecari ilmu, mengaji, dan 

lian-lain. 

 Hubungan manusia dengan alam : memanfaatkan dan tidak merusak 

alam.
39

 

   Pada zaman Rasulullah SAW., masjid juga di fungsikan sebagai ; Tempat 

menuntut ilmu umat Islam Tempat memberikan fatwa. Tempat mengadili 

perkara. Tempat menyambut tamu, rombongan atau utusan. Tempat 

melangsungkan pernikahan. Tempat layanan sosial. Tempat latihan perang. 

Tempat layanan medis atau kesehatan.
40

 

   Tampak bahwa Rasulullah saw memfungsikan masjid sebagai pusat dari 

peribadahan dan sosial. Mengimbangkan antara keduanya. Karena dengan 

demikian, akan mudah terealisasikan maksud dan tujuan kenapa Rasulullah 

diutus oleh Allah SWT. Membina masyarakat dengan menfokuskan pada 

suatu tempat yang dimuliayakan oleh Allah, merupakan satu dari kiat-kiat 

dakwah beliau. Disisi lain dengan termotivasinya orang tua mereka untuk 
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datang kemasjid, maka akan memudahkan mendidik generasi muda dengan 

mengajak mereka kamasjid, memberikan mereka motivasi untuk datang 

kemasjid, serta memberikan edukasi apa-apa saja yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan selama didalam masjid.    

   Sedangkan di zaman sekarang, fungsi masjid, menurut Quraish Shihab 

merujuk kepada QS. An-Nur ayat 36-37, yang intinya bahwa fungsi masjid 

adalah untuk bertasbih. Namun tasbih di sini bukan hanya dalam artian 

mengucapkan “subhanallah”, melainkan lebih luas lagi, yaitu taqwa. Jadi, 

secara umum fungsi masjid adalah untuk melaksanakan taqwa, yang mana 

makna taqwa adalah memelihara diri dari siksaan Allah, dengan menjalankan 

semua perintah-Nya dengan penuh ketaatan dan menjauhi segala larangan-

Nya berupa maksiat dan kejahatan. Dalam konsep Islam, taqwa merupakan 

predikat tertinggi, karena dia merupakan akumulasi dari iman, islam, dan 

ihsan.
41

 

   Dengan merujuk kepada makna taqwa di atas maka dapat dikatakan 

bahwa fungsi masjid itu sangat luas. Ia sebagai tempat hamba 

mengekspresikan kaimanannya kepada Allah SWT., melaksanakan ibadah 

kepada-Nya dan berbuat ihsan atas nama-Nya. Mengekspresikan bidang 

keimanan, misalnya dimasjid seorang hamba dalam dzikirnya menyatakan ke-

Esaan Allah SWT., men-tasbihkan-Nya, men-tahmidkan-Nya, men-

takbirkan-Nya serta memuji dengan berbagai pujian lainnya. Dalam bidang 

ibadah, seorang hamba bisa melaksanakan berbagai macam shalat, tadarus al-

Qur‟an, membayar zakat, menyembelih hewan kurban dan ibadah lainnya. 

Dalam bidang ihsan seorang hamba melaksanakan infaq dengan memasukkan 

uang kedalam kotak amal atau menyerahkan kepada takmir masjid secara 

langsung, bertutur kata sopan, menunjukkan sikap ramah dalam pergaulan 

dan sebagainya.
42

 

   Adapun fungsi lainnya di zaman sekarang adalah ; Mengisi malam-

malam Ramadhan dan memperingati hari-hari besar Islam, tahun baru Islam, 

                                                           
41

 Darodjat dan Wahyudiana, Menfungsikan Masjid Sebagai Pusat Pendidikan Untuk 

Membentuk Peradaban Islam, Jurnal Islamadina, Vol. 13, No. 2, Juli 2014, hlm. 5. 
42

 Ibid., hlm. 6-7. 



24 
 

 

 

maulid Nabi dan zikir bersama. Mendirikan shalat jum‟at secara bersama-

sama. Tempat kegiatan-kegiatan perlombaan seperti qasidah, rabana, dan 

didikan subuh bagi anak-anak. Tempat makan dan minum bersama yang 

dilaksanakan oleh jama‟ah masjid. Serta diisi juga dengan kegiatan-kegiatan 

pendidikan berlatar belakang pendidikan ke-Islaman, seperti TPA, Taman 

Kanak-Kanak Islam, perpustakaan masjid, pesantren ramadhan, SD Islam 

bahkan ada masjid yang memiliki Universitas Islam. Dan lain-lain 

sebagainya.
43

 

 

B. Tinjauan Relevan 

   Berkaitan dengan “Problematika Membawa Anak Shalat Ke Masjid 

Dalam Prespektif Hadis” peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang 

memiliki tema yang berdekatan, diantaranya :  

1. Skripsi Ernaya Amor Bhakti yang berjudul “Peran Orang Tua dalam 

Menanamkan Ibadah Shalat pada Anak Usia Dini di Desa Gedong Tataan 

Kabuaten Pesawaran” tahun 2017 UIN Raden Intan Lampung. Dalam 

penelitiannya penulis fokus membahas, peran orang tua dalam menanamkan 

ibadah shalat pada anak usia dini di desa Gedong Tataan kabuaten Pesawaran. 

Diantaranya meliputi pengertian orang tua, tugas dan tanggung jawab orang 

tua, peran orang tua dalam mendidik anak, bimbingan orang tua terbahap 

anaknya dalam perihal melaksanakan shalat, dan lain-lain.
44

 Penulis 

mendapatkan sumber data dan pembahasan yang berkaitan dengan peran 

orang tua dalam mendidik dan membimbing anak dalam melaksanakan  

shalat. Sedangkan penulis meneliti bahasan membawa anak shalat ke  masjid 

serta menyikapi anak yang bermain didalam masjid, sehingga dilihat dari 

keterangan dan kesimpulannya, penelitian ini berbeda penjelasannya akan 

tetapi masih berkaitan.  

                                                           
43

 Ahmad Putra dan Prasetio Rumondor, Eksistensi Masjid Di Era Rasulullah dan Era 

Millenial, Jurnal Tasamuh, Vol. 17, No. 1, Desember 2019, hlm. 258. 
44

 Ernaya Amor Bhakti, Peran Orang Tua dalam Menanamkan Ibadah Shalat pada Anak 

Usia Dini di Desa Gedong Tataan Kabuaten Pesawaran, Skripsi Mahasiswa UIN Raden Intan 

Lampung, 2017. 
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2. Skripsi Ridwan Hasballah yang berjudul “Pemahaman Jama‟ah Tentang 

Konsep Masjid Ramah Anak (Studi di Masjid al-Ikhlas Desa Meringang Kec. 

Dempo Selatan Kota Pagar Alam Sematera Selatan)” tahun 2022. Dalam 

penelitiannya penulis fokus membahas respon masyarakat terutama jama‟ah  

tentang konsep masjid ramah anak. Ada jama‟ah yang mengerti dan ada yang 

belum, dengan meninjau kepada kebijakan masjid terhadap anak-anak yang 

bermain di masjid. Jama‟ah yang mengerti membuat aturan untuk 

menertibkan anak-anak agar dapat lebih terkondisi dalam melakukan aktivitas 

di masjid walaupun mereka masih ribut. Sedangkan jama‟ah yang belum 

mengerti menganggap anak-anak yang bermain didalam masjid itu hanya 

akan membuat keributan saja.
45

 Penulis meneliti tetang problematika 

membawa anak shalat ke masjid dari sisi pemahaman dan status hadis an-

Nasa‟i 1595. Namun dalam bahasan yang penulis ambil masih berkaitan 

dengan skripsi ini.      

3. Skripsi Yetti Anggraeni yang berjudul “Upaya Orang Tua dalam Mendidik 

Anak Sholat Wajib di Desa Sumber Sari Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten 

Musi Banyuasin” tahun 2019 UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi. Dalam 

penelitian ini penulis fokus membahas upaya orang tua dalam mendidik anak 

sholat wajib di desa Sumber Sari kecamatan Tungkal Jaya kabupaten Musi 

Banyuasin, seperti mengantarkan anak ke tempat pengajian (Antara maghrib 

dan isya), memasukkan anaknya ke Madrasah Ibtidaiyah, memberi contoh 

yang baik dan di nasehati serta diberi tahu tentang dampak meninggalkan 

shalat, dan lain-lain.
46

 Penulis membahas tentang membawa anak shalat dan 

menyikapi anak yang meribut ketika berada didalam masjid berdasarkan 

hadis an-Nasa‟i 1595 serta status dari hadis tersebut. Namun, masih berkaitan 

tentang upaya orang tua dalam mendidik anak dalam melaksanakan ibadah 

shalat.   

                                                           
45

 Ridwan Hasballah, Pemahaman Jama‟ah Tentang Konsep Masjid Ramah Anak (Studi 

di Masjid al-Ikhlas Desa Meringang Kec. Dempo Selatan Kota Pagar Alam Sematera Selatan), 

Skripsi MahasiswaUIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022. 
46

 Yetti Anggraeni, Upaya Orang Tua Dalam Mendidik Anak Sholat Wajib Di Desa 

Sumber Sari Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin, Skripsi Mahasiswa UIN 

Suthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019. 
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4. Jurnal karya Siti Habiba Zaitun dalam Jurnal Pendidikan Islam yang berjudul 

“Implementasi Sholat Fardhu Sebagai Sarana Pembentukan Karakter 

Mahasiswa Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang” tahun 2013. 

Dalam penelitiannya penulis fokus kepada dampak yang tanpak dan yang 

dirasakan oleh mahasiwa setelah melaksanakan shalat fardhu dalam hal 

pembentukan karakter.
47

 Kaitannya dengan skripsi yang penulis tulis adalah 

tentang dampak yang dirasakan anak ketika sudah melaksanakan shalat 

fardhu. Perbedaannya dengan jurnal ini adalah penulis membahas tentang 

membawa anak shalat ke masjid berdasarkan hadis an-Nasa‟i 1595 serta 

menyikapi anak-anak yang susah diatur ketika berada didalam masjid.   

5. Jurnal karya Kamisah dan Herawati dalam Juornal of Education Science 

(JES) yang berjudul “Mendidik Anak Ala Rasulullah (Propethic Parenting)” 

tahun 2019. Dalam penelitiannya penulis fokus membahas metode mendidik 

ala Nabi, mencakup menampilkan suri tauladan yang baik, mencari waktu 

yang tepat untuk memberikan pengarahan, bersikap adil  dalam hal 

pemberikan kepada anak dan lain-lain.
48

 Sedangkan penulis membahas 

tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan membawa anak shalat serta 

anak-anak yang meribut didalam masjid berdasarkan hadis an-Nasa‟i 1595. 

Namun, antara jurnal dan skripsi yang penulis tulis masih memiliki kaitan 

tentang cara mencontoh Rasulullah SAW., dalam mendidik anak. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan 

analisis penelitian terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati 

dengan menggunakan logika ilmiah. 

 Dari segi objek penelitian, maka penelitian ini termasuk kedalam studi 

kepustakaan (library research). Dalam kajian ini akan meneliti tentang 

pemahaman problematika membawa anak shalat ke masjid dalam prespektif 

hadis. Penulis akan mengemukakan beberapa hadis, syarah, serta pendapat para 

ulama tentang membawa anak ke masjid dan anak-anak yang bermain di dalam 

masjid. Kemudian juga memasukkan buku-buku yang berhubungan dengan 

problematika membawa anak shalat ke masjid dalam prespektif hadis.    

 

B. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data 

primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

 Data primer ini adalah sumber utama dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini. Adapun data primer yang penulis gunakan pada penelitian ini 

antara lain kitab Hadis Shahih Bukhari nomor 454, 455, dan 5236  serta Sunan 

an-Nasa‟i nomor 1595 tentang problematika membawa anak shalat ke masjid. 

2. Data Sekunder 

 Penggunaan data sekunder peneliti merujuk pada literatur-literatur yang 

secara umum maupun khusus mengacu kepada pembahasan yang dikaji. Data 

sekunder yang disajikan seperti syarah fath al-bari, kitab takhrij hadis, syarah 

sunan an-Nasa‟i, jurnal-jurnal, dan buku-buku yang berupa referensi-referensi 
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yang secara tidak langsung terkait dengan seluruh tema yang berkaitan dengan 

bahasan problematika membawa anak shalat ke masjid. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau proses yang sistematis dalam 

pengumpulan, pencatatan dan penyajian fakta untuk tujuan tertentu.
49 

 Teknik pengambilan/pengumpulan data kualitatif pada dasarnya bersifat 

tentatif karena penggunanya ditentukan oleh konteks permasalahan dan gambaran 

data yang mau diperoleh. Sejumlah teknik pengumpulan data kualitatif pada 

umumnya yang digunakan dalam penelitian kualitatif, antara lain : observasi, 

wawancara, catatan lapangan dan memo analitik , elisitansi dokumen, pengalaman 

personal, dan paritisipasi dalam kaji tindak.
50

  

 Maka adapun teknik dokumentasi yang merupakan teknik pengumulan 

data penelitian melalui sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan) 

beberapa dokumen tertulis maupun dokumen terekam. Dokumen tertulis dapat 

berupa arsip, catatan harian, autobiografi, memorial, kumpulan surat pribadi, 

kliping, dan sebagainya. Sementara dokumen terekam dapat berupa film, kaset 

rekaman, mikrofilm, foto dan sebagainya.
51

  

 Dengan menelusuri dan mencermati bahasan ini dari beberapa kitab, buku 

dan literature-literatur lainnya maka seluruh data yang telah diperoleh dengan cara 

kutipan langsung dan tidak langsung, yang kemudian akan disusun secara 

sistematis dan diskriptif. Sehingga, menjadi satu kesatuan yang utuh, dan 

dipaparkan secara mendalam terkait dengan pembahasan kajian ini dengan 

mencantumkan keterangan-keterangan yang dikutip dari sumber-sumber yang 

asli. 
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50

 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Sumatera Utara : Wal ashri Publishing, 

2020), hlm. 56-57.  
51
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 Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk penelitian ini, 

sebagaiberikut : 

a. Mencari hadis yang berkaitan dengan penelitian penulis yaitu membawa anak 

shalat ke masjid. 

b. Menelusuri hadis ke dalam kitab Tuhfaul asy-Asyfaf bi Ma‟rifati al-Asyraf 

karya al-Mizzi dengan mencari perawi pertama yaitu „Aisyah binti Abu 

Bakar. 

c. Mencantumkan hadis pokok yang penulis teliti. 

d. Melakukan penelitian sanad yang meliputi kualiatas pribadi perawi, kapasitas 

intelektual dan metode periwayatan yang digunakan didalam kitab Tahdzib 

al-Kamal dan kitab pendukung lainnya. 

e. Malakukan kegiatan i‟tibar sanad dengan melengkapi seluruh sanad. 

f. Memaparkan fiqh hadis. 

g. Menjelaskan pemahaman hadis tentang membawa anak shalat ke masjid di 

zaman Rasulullah SAW., dan di zaman sekarang dengan pendekatan 

hermeneutik.   

    

D. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data penelitian adalah 

anaslisis deskriptif kualitatif yaitu mencari data, mengumpulkan, memaparkan, 

dan menganalisa data dengan menggunakan kata-kata. Analisa yang dikumpulkan 

memalui kutub syarah hadis serta sumser-sumber yang berhubungan dengan  

pembahasan. Kemudian menganalisa data dengan mencermati syarah hadis dan 

dikaitkan dengan persoalan membawa anak shalat ke masjid di zaman Rasulullah 

SAW., dan di zaman sekarang dengan pendekatan hermeneutik. Sehingga antara 

penulis, teks dan pembaca berimbang, tidak terlahir dari pemahaman penulis 

semata. Sehingga masih ada ruang diskusi dan dialog guna melakukan kritik  dan 

mencari kemungkinan makna-makna yang baru secara relevan dan aktual. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, dapat diambil simpulan 

mengenai pemahaman hadis problematika membawa anak shalat ke masjid 

dalam prespektif hadis : 

1. Hadis tentang problematika membawa anak shalat ke masjid riwayat an-

Nasa‟i 1595 diriwayatkan secara maknawi, karena dilihat dari matan hadis 

yang riwayat al-Bukhari 454, 455, dan 5236 matan lafadznya berbeda, 

namun makna sama. Dari segi kualitas, maka hadis ini berkualitas shahih. 

Karena setelah melakukan penelitian sanad dan matan hadis, maka 

didapati perawi jalur an-Nasa‟i semua sanadnya bersambung, perawinya 

dinilai „adil,  dhabith, terhindari dari syadz dan „illat. Dari segi 

kuantitasnya, hadis ini merupakan hadis ahad, karena pada thabaqah 

pertama dan thabaqah kedua hanya diriwayatkan oleh satu orang periwayat 

saja, yaitu „Aisyah binti Abi Bakar dikalangan sahabat, „Urwah az-

Dzubair al-Awwam al-Khwailid dikalangan tabi‟in. Dan pada thabaqah 

tabi‟ut tabi‟in dan setelahnya, tergolong kedalam  hadis masyhur. 

Sedangkan kalau ditinjau dari segi sumber atau sandaran sanadnya, hadis 

ini merupakan hadis marfu‟ yaitu segala perkataan, perbuatan, dan taqrir 

(kesepakatan) yang disandarkan kepada Nabi SAW., baik bersambung 

sanadnya atau tidak. Jika meninjau dari problematika zaman sekarang, 

maka hadis tentang membawa anak shalat ke masjid memberikan 

pemahaman bahwa boleh membawa anak ke masjid bagi mereka yang bisa 

diatur sekalipun mereka bermain-main di dalam masjid, supaya terkaitnya 

hati mereka terhadap masjid.  

2. Membawa anak shalat ke masjid adalah perkara yang baik untuk 

diamalkan. Selain akan menambah motivasi semangat dalam beribadah, 

juga bisa waktu untuk berbaur dengan teman-temannya. Untuk anak yang 

mudah diatur, maka diajurkan membawa dan mengajari mereka tentang 

Islam di masjid. Karena banyak ulama‟-ulama‟ besar terlahir dari 
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lingkungan masjid. Sedangkan untuk anak yang sulit untuk diatur, 

dianjurkan untuk tidak membawa ke masjid. Tapi, tidak dianjurkan bukan 

berararti tidak membekali mereka adab dan akhlak ketika berada di masjid. 

Sebelum anak memasuki umur mumayyizi merupakan waktu untuk 

pembekalan adab dan akhlak ketika berada dimasjid. Ketika menemui ank-

anak yang bermain dan meribut di masjid, maka orang tua dan jama‟ah 

diharapkan ramah dan berkasih sayang kepada anak yang bermain didalam 

masjid. Memarahi tidak akan membuat mereka langsung menuruti, tapi 

akan membuat mereka enggan untuk datang lagi ke masjid. Oleh karena 

itu, peran dan respon orang tua serta jama‟ah ketika di masjid, akan 

memberikan dampak besar kepada pemikiran sosial anak dalam 

melanjutkan kemakmuran masjid. 

B. Saran  

1. Pembahasan hadis tentang membawa anak shalat ke masjid mengajarkan 

kita agar menanamkan nilai-nilai keislaman kepada anak sejak dini dengan 

mengajarkan shalat serta membawa mereka kepada lingkungan yang baik, 

seperti masjid. 

2. Ketika anak ribut didalam masjid, maka tegur dengan cara yang paling 

baik. Sekalipun mereka dimarahi, tidak akan membuat mereka langsung 

patuh. Malahan itu akan membuat mereka enggan untuk datang lagi ke 

masjid.    
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